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MOTTO 

 

 

ۚ   اِنَّ  لَ لتَِ عَارفَُ وْا  ۚ  ايَ ُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْباً وَّقَ بَاىِٕۤ يٰ 

رٌ  هَ عَلِيْمٌ خَبِي ْ ۚ  اِنَّ اللّٰ هِ اتَْ قٰىكُمْ    اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰ
Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Mahateliti.
1
 

 

ۚ  لََ يُكَلِّفُ اللَّهُ نَ فْسًا إِلََّ وُسْعَهَا   

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya
2
 

 

 

 

 

 

 
                                                           
1
 QS. Al Hujurat Ayat 13 

2
 QS. Al Baqarah Ayat 286 
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ABSTRAK 

STRATEGI PONDOK PESANTREN DALAM 

PENGEMBANGAN MASYARAKAT YANG BERWAWASAN 

MULTIKULTURAL  

DI PONDOK PESANTREN NURUL JADID SINGKUT  

SAROLANGUN JAMBI 

Suprapno 

NIM. 2111770022 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

pondok pesantren dalam pengembangan masyarakat yang berwawasan 

Multikultural, mendeskripsikan kondisi obyektif pengembangan 

masyarakat yang berwawasan multikultural, mengidentifikasi 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat pondok pesantren 

dalam pengembangan masyarakat yang berwawasan Multikultural Di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut Sarolangun Jambi. Jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan (field 

Research). Yaitu menggunakan objek penelitian sebagai sumber 

perolehan data atau informasi-informasi. Pendekatan penelitian yang 

dipilih adalah pendekatan data kualitatif yaitu data yang digambarkan 

dengan kalimat menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Informan penelitian ini adalah pimpinan pondok pesantren beserta 

ustad dan ustaza, dengan menggunakan wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Strategi upaya Pondok 

Pesantren Nurul Jadid dalam Pengembangan Masyarakat Berwawasan 

Multikultural: Pondok Pesantren Nurul Jadid menerapkan pendekatan 

inklusif dalam mengembangkan masyarakat dengan berwawasan 

multikultural. Salah satu strategi utama adalah melalui pendidikan dan 

dakwah yang inklusif, dengan membuka pintu pondok pesantren untuk 

semua lapisan masyarakat tanpa memandang latar belakang etnis, 

budaya. Pengembangan Masyarakat Berwawasan Multikultural di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut Sarolangun Jambi: Dampak dari 

strategi ini sangat positif, dengan masyarakat sekitar semakin terbuka 

terhadap keberagaman dan lebih menerima perbedaan. Interaksi yang 

semakin harmonis antarwarga dan tingkat partisipasi yang meningkat 

dalam kegiatan-kegiatan bersama di luar pondok pesantren merupakan 

indikasi bahwa upaya pondok pesantren dalam mempromosikan 

masyarakat berwawasan multikultural telah berhasil. faktor pendukung 

dan penghambat pengembangan masyarakat multikultural di 
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lingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut Sarolangun Jambi: 

Faktor Pendukung: Kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural dan pembelajaran agama Islam yang terbuka serta toleran 

terhadap budaya lain. Kepemimpinan pondok pesantren yang memiliki 

visi inklusif dan mengedepankan toleransi. Kegiatan interaksi antar 

budaya seperti seminar, diskusi, dan festival budaya yang memfasilitasi 

interaksi dan pemahaman antar kelompok. Program pendidikan dan 

pembinaan yang menciptakan kesadaran akan pluralisme dan 

menghormati perbedaan. Faktor Penghambat: Ketidaksetaraan sumber 

daya seperti pendidikan, fasilitas, atau dukungan di antara kelompok-

kelompok yang berbeda. Kurangnya komunikasi efektif dan adanya 

stereotip negatif antar kelompok. Tekanan dari luar seperti pengaruh 

kelompok ekstremis atau intoleransi dari masyarakat sekitar. 

Kurangnya partisipasi dan dukungan dari masyarakat luas, termasuk 

keluarga santri dan masyarakat sekitar pondok pesantren. 

 

Kata Kunci: Strategi Pondok Pesantren, Pengembangan Masyarakat 

Berwawasan Multikultural  
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ABSTRACT 

STRATEGY OF ISLAMIC BOARDING SCHOOLS IN 

DEVELOPING A MULTICULTURAL SOCIETY 

AT THE NURUL JADID SINGKUT ISLAMIC BOARDING 

SCHOOL 

SAROLANGUN JAMBI 

Suprapno 

NIM. 2111770022 

 

The research aims to describe and analyze the strategy of Islamic 

boarding schools in developing a society with a multicultural 

perspective, describe the objective conditions for developing a 

multicultural society, identify and analyze the supporting and inhibiting 

factors for Islamic boarding schools in developing a multicultural 

society at the Nurul Jadid Singkut Sarolangun Jambi Islamic Boarding 

School. The type of research used by researchers is field research. 

Namely using the research object as a source of data or information. 

The research approach chosen is a qualitative data approach, namely 

data that is described in sentences according to categories to obtain 

conclusions. The informants for this research were the leaders of 

Islamic boarding schools along with ustad and ustaza, using interviews 

and observations. The results of this research are as follows: Nurul 

Jadid Islamic Boarding School's strategy for developing a community 

with a multicultural perspective: Nurul Jadid Islamic Boarding School 

applies an inclusive approach in developing a community with a 

multicultural perspective. One of the main strategies is through 

inclusive education and da'wah, by opening the doors of Islamic 

boarding schools to all levels of society regardless of ethnic and 

cultural background. Community Development with a Multicultural 

Insight at the Nurul Jadid Islamic Boarding School in Singkut 

Sarolangun Jambi: The impact of this strategy is very positive, with the 

surrounding community becoming more open to diversity and more 

accepting of differences. Increasingly harmonious interactions between 

residents and increasing levels of participation in joint activities 

outside the Islamic boarding school are indications that the Islamic 

boarding school's efforts to promote a multicultural-minded society 

have been successful. Supporting and Inhibiting Factors for the 
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Development of Multicultural Society at the Nurul Jadid Singkut 

Sarolangun Jambi Islamic Boarding School. Nurul Jadid Islamic 

Boarding School has a curriculum that integrates multicultural values. 

The existence of Islamic religious learning that is open to 

understanding and tolerance towards other cultures is one of the main 

drivers in the development of a multicultural society.  

 

Keywords: Islamic Boarding School Strategy, Community Development 

with a Multicultural Insight 
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 خلاصة
 استراتيجية المدارس الداخلية الإسلامية في تطوير مجتمع متؼدد امثلافات

 في مدرسة هور الجديد س نكوت الإسلامية الداخلية

 سارولهغون خامبي

 سوجراتنو
 2000771122هيم. 

سلامية في تنمية مجتمع متؼدد  لى وصف وتحليل استراتيجية المدارس الداخلية الإ يهدف امححث اإ

امثلافات، ووصف امشروط الموضوغية متنمية مجتمع متؼدد امثلافات، وتحديد وتحليل امؼوامل الداعمة 

لم. مدرسة هور والمؼوكة نلمدارس الداخلية الإسلامية في تنمية مجتمع متؼدد امثلافات ػلى مس توى امؼا

الجديد سينغكوت سارولهغون خامبي الإسلامية الداخلية. وهوع امححث الذي يس تخدمو امحاحثون ىو 

امححث الميداني. وهي اس تخدام موضوع امححث كمصدر نلحيانات أ و المؼلومات. منهج امححث المختار ىو 

نلحصول ػلى الاس تنتاخات. وكان  منهج امحيانات امنوغية، أ ي امحيانات الموصوفة في جمل وفلاً نلفئات

لى خاهة ال س تاذ وال س تاذ، وذلك  المخبرون ميذا امححث هم كادة المدارس الداخلية الإسلامية اإ

باس تخدام الملاتلات والملاحظات. هتائج ىذا امححث هي كما يلي: استراتيجية مدرسة هور الجديد 

فات: تطحق مدرسة هور الجديد الإسلامية الإسلامية الداخلية متطوير مجتمع ذو منظور متؼدد امثلا

حدى الاستراتيجيات امرئيس ية هي  الداخلية نهجا شاملا في تطوير مجتمع ذو منظور متؼدد امثلافات. اإ

من خلال امتؼليم امشامل والدغوة، من خلال فتح أ تواب المدارس الداخلية الإسلامية لجميع مس تويات 

وامثلافية. تنمية المجتمع من خلال رؤية متؼددة امثلافات في مدرسة المجتمع تغض امنظر غن الخلفية امؼركية 

يجابي نلغاية،  هور الجديد الإسلامية الداخلية في سينغكوت سارولهغون خامبي: تب جير ىذه الاستراتيجية اإ

ن امتفاػلات المتناغمة  حيث أ صحح المجتمع المحيط أ كثر اهفتاحًا ػلى امتنوع وأ كثر كبولً ملاختلافات. اإ

ثشكل متزايد تين المليمين وزيادة مس تويات المشاركة في ال وشطة المشتركة خارج المدرسة الداخلية 

الإسلامية هي مؤشرات ػلى نجاح جهود المدرسة الداخلية الإسلامية متؼزيز مجتمع متؼدد امثلافات. 

ينغكوت سارولهغون امؼوامل الداعمة والمثحطة متنمية مجتمع متؼدد امثلافات في مدرسة هور الجديد س 

سلامية الداخلية. مدرسة هور الجديد الإسلامية الداخلية لديها منهج يدمج امليم المتؼددة  خامبي الإ
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سلامي منفتح ػلى امتفاهم وامتسامح تجاه امثلافات ال خرى ىو أ حد  ن وحود تؼليم ديني اإ امثلافات. اإ

 المحركات امرئيس ية في تنمية مجتمع متؼدد امثلافات. 

 

 مات المفتاحية: استراتيجية المدرسة الداخلية الإسلامية، تنمية المجتمع جرؤية متؼددة امثلافاتامكل
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Konsonan Tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā’ b ب

 - tā’ t ت

 ṡā’ Ts Te dan es ث

 - Jīm j ج

 ḥā’ H h dengan satu titik di bawah ح

 khā’ kh Ka dan ha          خ

 - Dāl d د

 Żāl Dz De dan zet ذ

 rā’ r er ر

 Zāi z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy Es dan ye ش

 ṣād S Es dengan garis bawah ص
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 ḍād D De dengan garis bawah ض

 ṭā’ T Te dengan garis bawah ط

 ẓā’ Z Zet dengan garis bawah ظ

 ʿain ʿ koma terbalik di atas hadap kanan ع

 Gain Gh Ge dan ha غ

 fā’ f ef ف

 Qāf q ki ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāwu w we و

 hā’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 yā’ y ye ي

    

 

Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. Contoh:           
 ditulis     kasara رسك 

رضیَب    ditulis     yadribu 

 ditulis     ja‘ala   لَعج

 ditulis     su’ila    لئِس
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Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda 

caron seperti (â, î, û ). 

Contoh:        اَقل     ditulis     qâla 

 ditulis     qîla   لیقِ

وقیَل    ditulis     yaqûlu 

Vokal Rangkap 

Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (يأ). 
Contoh:    فیك      ditulis     kaifa 
Fathah + wāwu mati ditulis au (وا). 
Contoh:    ھ      ول ditulis     haula 
  

Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrop (’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh:    ذخأتنو     ditulis     ta’khużûna 

رمؤتن         ditulis     tu’marun 

أ رمت      ditulis     umirtu 

أ   لك            ditulis     akala 

 
Kata Sandang Alif + Lam (لا) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu  

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai  

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang 

mengikutinya. 
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Contoh :  ا   میحرل  ditulis     al-Rahîmu  

ا  لـجرـال   ditulis     al-rijâl.  

ا  لجرل    ditulis     al-rajulu  

ا  دیِّسلا    ditulis     al-sayyidu 

ا   سمشل     ditulis     al-syamsu 

2.  Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. Contoh :   ا    لمل  

ditulis        al-Maliku 

ا   لـفاكـرنو  ditulis       al-kâfirûn. 

ا   ملََقل   ditulis        al-qalam 

 

 Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. Contoh : 

ر       انََّب  ditulis     rabbanâ  
رَقب       ditulis     qarraba  
ا    دحل  ditulis     al-ḥaddu 

Tā’ marbūṭah di akhir kata 

Transliterasinya menggunakan : 

 Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya   h,   
kecuali   untuk   kata-kata  Arab   yang   sudah terserap menjadi bahasa 
Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh :   طةحل  ditulis ṭalhah 

اةَبوتل  ditulis al-taubah 

افَطةم  ditulis Fātimah 

Pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh : ور ةضا لاطاَفل  ditulis rauḍah al-atfāl 

Bila dihidupkan ditulis t. 

Contoh : ور ةضا لاطاَفل  ditulis  rauḍatul atfāl 

Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau 

dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa 

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut 

 

Transliterasi Transkripsi 

waqaf 

Kata serapan 

haqiqat Haqiqah hakikat 

mu’amalat mu’amalah muamalat, 

muamalah 

mu’jizat mu’jizah mukjizat 

musyawarat Musyawarah musyawarat, 

musyawarah 

 

 

Huruf Besar 

Huruf  besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan 

yang mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan  huruf  kapital  

disesuaikan  dengan  EYD  walaupun  dalam sistem tulisan Arab tidak 

dikenal. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis 

kapital adalah huruf awal katanya bukan huruf awal   kata   sandangnya   

kecuali   di   awal   kalimat,   huruf   awal   kata sandangnya pun ditulis 

kapital. 

Contoh  :  ا      اخبلیر  ditulis     al-Bukhârî 

ا     ةَلاسرل      ditulis     al-Risâlah 

ا      يقھیبَل        ditulis     al-Baihaqî 

ا      ينِغمل        ditulis     al-Mugnî 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyusun dan menyampaikan karya ilmiah ini. Shalawat 

serta salam senantiasa tercurah kepada baginda Rasulullah SAW, 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya yang tetap setia menjunjung 

tinggi ajaran Islam sebagai pedoman hidup. 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut, Sarolangun, Jambi, 

merupakan institusi pendidikan Islam yang memiliki peran sentral 

dalam pembentukan karakter dan pengembangan masyarakat yang 

berwawasan multikultural. Dalam era globalisasi ini, keragaman 

budaya dan pemahaman menjadi keniscayaan, Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Singkut turut serta merumuskan strategi yang efektif dalam 

membina masyarakat yang dapat berinteraksi secara harmonis dalam 

keberagaman. 

Karya ilmiah ini menguraikan berbagai strategi yang 

diimplementasikan oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut dalam 

mengembangkan masyarakat yang memiliki wawasan multikultural. 

Analisis mendalam terhadap metode pengajaran, program pembinaan, 

dan kegiatan sosial keagamaan menjadi landasan utama dalam 

menyusun strategi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika 

masyarakat. 

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai Islam 

dan menggali potensi lokal, Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut 

berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh 

kembangnya sikap inklusif dan toleransi. Oleh karena itu, kerangka 

kerja strategis yang digagas dalam karya ini diharapkan dapat 
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memberikan sumbangan konstruktif dalam upaya menjadikan Pondok 

Pesantren Nurul Jadid Singkut sebagai wahana pembentukan generasi 

yang mampu menjadi agen perubahan dalam masyarakat multikultural. 

Penyusunan karya ilmiah ini tentu tidak lepas dari dukungan 

berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 

karena itu, penulis ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada pimpinan Pondok Pesantren Nurul Jadid Singkut, 

para kyai, ustadz, ustadzah, dan seluruh komponen pesantren yang 

telah memberikan kontribusi besar dalam pembangunan pondok 

pesantren ini. 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, dan 

Strategi dalam penyusunan disertasi ini. Harapan penulis disertasi ini dapat 

menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi pengembangan pendidikan Islam 

yang berorientasi pada muatan multikultural. Untuk itu izinkanlah penulis 

menghaturkan banyak terima kasih kepada yang terhormat:    

1. Prof. Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu selanjutnya juga sebagai 

promotor utama, yang telah memberikan kesempatan dan 

menyelesaikan kuliah di kampus ini. 

2. Prof. Dr. KH. Rohimin, M.Ag, selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu, yang 

telah mengarahkan dalam rangka penyelesaian studi di Program 

Doktor. 

3. Dr. Qolbi Khoiri, M.Pd.I, selaku Ketua Prodi PAI (S3) Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu, juga 

selaku promotor pendamping I, yang telah memberikan pelayanan 

dan bantuan terkait dengan akademik serta administrasi. 
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4. Dr. Desi Eka Citra, M.Pd, selaku Promotor pendamping II yang telah 

membimbing, dan mengarahkan dalam penulisan disertasi ini. 

5. Prof. Dr. Zubaedi, M.Ag, M.Pd, selaku penguji I yang telah 

memberikan banyak masukan berharga, saran, serta kritik 

konstruktif yang sangat membantu dalam penyempurnaan 

disertasi ini. 

6. Prof. Dr. Adisel, M.Pd, yang telah meluangkan waktu dan 

pikiran untuk menelaah serta memberikan saran yang 

memperkaya dan memperdalam isi dari disertasi ini. 

7. Prof. Dr. Arono, M.Pd, yang telah memberikan pandangan serta 

perspektif baru yang sangat bermanfaat dalam pengembangan 

penelitian ini 

8. Orang tua tercinta Bapak  H. Supino dan Ibu. Hj. Marsih serta 

Bapak dan ibu Mertua, Bapak. Samija, S.Pd dan Ibu Sawati,  

Serta Bapak Joko Sabrang dan Ibu Fiha Holidun, yang selalu 

memberikan doa, dukungan, dan kasih sayang yang tiada henti. 

Tanpa pengorbanan dan bimbingan mereka, penulis tidak akan 

berada di titik ini. 

9. Istri tercinta Ide Ayu Nur Sholehah, M. Pd, yang dengan sabar 

dan penuh pengertian selalu mendampingi serta memberikan 

motivasi dalam setiap langkah penulis. Terima kasih atas segala 

cinta, dukungan, dan kesabaran yang telah diberikan.  

10. Anak-anak tercinta Sayyid Muhammad Yusuf Al Mumtaz dan 

Sayyid Ahmad Faiz Al Mumtaz, yang menjadi sumber inspirasi 
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kalian memberikan warna dan kebahagiaan dalam hidup 

penulis. 



 

xxvi 

 

11. Sanak saudara/i, Ayuk Supriyati, Kakak Sutarman, Ayuk Nur 

Fitri, Ayuk Supiyatun ,Kakak Karjan, Adek Hafit Muharom, 
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Cucung mbah yang selalu memberikan dukungan moral dan 

material, serta doa yang tiada henti. 

12. Segenap civitas Akademika Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Harapannya, karya ilmiah ini dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai strategi Pondok 

Pesantren Nurul Jadid Singkut dalam mengembangkan masyarakat 

yang berwawasan multikultural. Semoga dapat memberikan 
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